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Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Di bawah bimbingan 
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 Salah satu permasalahan di dalam pembangunan pertanian adalah harga 
pangan yang tidak stabil. Rantai distribusi penjualan yang panjang menyebabkan 
petani menjadi pihak yang dirugikan. Upaya yang dilakukan pemerintah atas dasar 
hal tersebut adalah meluncurkan program Toko Tani Indonesia (TTI). Program ini 
diklaim mampu memangkas rantai distribusi penjualan dan melindungi produsen 
(petani) dari jatuhnya harga pangan. Kecamatan Baki merupakan salah satu lokasi 
dilaksanakannya program TTI, tepatnya di Desa Mancasan dan Desa Duwet. Oleh 
karena itu menarik untuk dikaji bagaimana sikap petani terhadap program TTI dan 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap petani terhadap 
program TTI, mengidentifikasi faktor-faktor pembentuk sikap petani terhadap 
program TTI, menganalisis hubungan antara faktor pembentuk sikap dengan sikap 
petani terhadap program TTI, serta membedakan sikap petani terhadap program 
TTI berdasarkan kedudukan dalam kelompok tani. Metode dasar yang digunakan 
deskriptif kuantitatif dengan teknik survai. Lokasi penelitian di Kecamatan Baki, 
dengan mengambil 4 kelompok tani, yaitu kelompok tani Mumpuni I dan 
Mumpuni IV di Desa Mancasan serta kelompok tani Rukun Makmur 1 dan Rukun 
Makmur 2 di Desa Duwet. Sampel ditentukan dengan teknik proportional random 
sampling, sebanyak 60 petani responden. Analisis data yang digunakan adalah 
Rank Spearman dan U Mann Whitney dengan aplikasi program SPSS 17.00 for 
windows. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pembentuk sikap yaitu 
pengalaman pribadi dalam kategori sedang, kebudayaan dalam kategori tinggi, 
peran orang lain yang dianggap penting dalam kategori cukup, pendidikan formal 
dalam kategori tinggi, pendidikan non formal dalam kategori sedang, media massa 
dalam kategori sedang, petani yang berkedudukan sebagai pengurus sebanyak 12 
petani dan yang berkedudukan sebagai non pengurus sebanyak 48 petani. Sikap 
petani terhadap tujuan program, manfaat program dan pelaksanaan program 
termasuk dalam kategori setuju. Terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengalaman pribadi, peran orang lain yang dianggap penting, dan kedudukan 
dengan sikap petani terhadap program TTI. Sedangkan kebudayaan, pendidikan 
formal, pendidikan non formal, dan media massa memiliki hubungan yang tidak 
signifikan dengan sikap petani terhadap program TTI. Terdapat perbedaan sikap 
antara petani yang berkedudukan sebagai pengurus dan yang berkedudukan 







Garinda Muhammad B. H0413018. “Farmer’s Attitudes toward the 
Indonesian Farmer’s Store (IFS) Program in Baki District Sukoharjo 
Regency”. Faculty of Agriculture Sebelas Maret University of Surakarta. Under 
guidance of Prof. Dr. Ir. Suwarto, M.Si. and Bekti Wahyu Utami, S.P., M.Si. 
One of the problems in agricultural development is the price of food that is 
not stable. A long sales distribution chain leads farmers become harmed. Efforts 
made by government are launching the Indonesian Farmer’s Store (IFS) program. 
This program claimed to be able to cut the sales distribution chain and protect the 
farmers from the fall of food price. Baki district is one of the location 
implementation of IFS program, precisely in Mancasan village and Duwet village. 
Therefore, it is interesting to study how the attitude of farmers to the IFS program 
and what are the factors that influence it. 
 The aims of this study are to analyze the attitude of farmers to IFS program, 
identifying the factors that shape farmers attitude toward IFS program, analyzing 
the relationship between attitude-forming factors and farmers attitude to the IFS 
program, and differentiating farmers attitude toward the IFS program based on the 
position in the farmers group. The basic method used in this research is 
descriptive quantitative with survey techniques. The research location is in Baki 
District, by taking 4 groups of farmers, namely Mumpuni I and Mumpuni IV 
farmers group in Mancasan village and Rukun Makmur 1 and Rukun Makmur 2 
in Duwet village. The sample is determined by proportional random sampling 
technique, as many as 60 farmers respondents. The data analysis used is Rank 
Spearman and U Mann Whitney whit the SPSS 17.00 program aplication for 
windows.  
The result showed that the attitude forming factors that is personal 
experience in the medium category, culture in the high category, the role of others 
who are considered important in the category of sufficient, formal education in the 
high category, non formal education in the medium category, mass media in the 
moderate category, the farmers who are based as 12 administrators farmers and 
non-administrators as many as 48 farmers. Attitude farmers toward program 
objective, program benefits, and program implementation included in the agreed 
category. There is a significant relationship between personal experience, the role 
of others who are considered important, and the position whit the attitude of 
farmers to the IFS program. While culture, formal education, non formal 
education, and mass media have no significant relationship whit farmers attitude 
toward IFS program. There is a difference in farmers attitude based on the farmers 
position in farmers group. 
 
